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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membahas tentang Strategi Komunikasi Pendidikan
Antara Guru Kepada Siswa dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa. Banyak
hambatan yang terjadi di lapangan dan salah satu hambatan yang dihadapi guru
dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah karakteristik dari siswa tersebut
dan strategi komunikasi apa yang biasanya dilakukan oleh guru kepada siswa.
Hampir sebanyak 80 persen aktivitas guru di ruang kelas adalah kegiatan
komunikasi baik verbal maupun non verbal. Oleh karena itu, hasil penerimaan
kepada siswa akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat pemahaman dari siswa-
siswa tersebut. Maka guru harus mengenal karakteristik dari siswa-siswanya dan
melakukan evaluasi dalam pengajaran sehingga akan melakukan strategi
komunikasi yang tepat dan efisien.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif. Data-data penelitian diperoleh melalui penelitian dilapangan,
yaitu dengan observasi dan wawancara mendalam oleh beberapa narasumber yang
menjadi sumber informan. Data yang diperoleh dan analisa secara deskriptif
kualitatif sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin di capai. Data sekunder
diperoleh dari buku-buku penunjang penelitian serta bahan-bahan lain yang sesuai
dengan kajian penelitian.

Hasil analisa menunjukkan bahwa strategi komunikasi pendidikan guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa di sekolah lebih kepada ganjaran, dalam
kenyataannya guru sering salah mengartikan strategi ini, guru hanya memahami
berupa hukuman yang diberikan kepada siswa yang bersalah, padahal seharusnya
ganjaran itu juga diberikan kepada siswa yang berprestasi dalam bentuk hadiah,
pujian dan lain-lain. Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam
meningkatkan prestasi siswa di sekolah dapat berjalan dengan baik apabila
komunikasi berjalan dengan interaktif dan juga tentang media pembelajaran yang
mendukung untuk proses belajar mengajar berlangsung di SD Muhammadiyah 20.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Pendidikan, Pemahaman Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu wadah untuk dapat menjalin hubungan,
membina Kkerjasama, saling mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta
mengembangkan suatu masyarakat dan budaya. Bisa dikatakan bahwa komunikasi
memiliki peranan penting dalam perkembangan kehidupan.

Komunikasi juga merupakan suatu proses penyampaian informasi dari satu
pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau
verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa
verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan
dengan menggunakan gerak gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya
tersenyum, menggelengkan kepala dan mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut
komunikasi nonverbal. Dari komunikasi verbal dan nonverbal yang dilakukan
maka akan dapat diperoleh komunikasi yang efisien dan efektif.

Sesungguhnya komunikasi pendidikan memiliki posisi penting baik
dalam konteks kajian di ranah keilmuan komunikasi dan keilmuan pendidikan
maupun sebagai skill praktis yang dapat menunjang proses pendidikan itu sendiri.
Paling tidak ada dua pertimbangan dasar yang penting kita perhatikan untuk
menjawab mengapa komunikasi pendidikan menjadi keharusan. Pertama, dunia
pendidikan sangat membutuhkan sebuah pemahaman yang holistik, komprehensif,
mendasar dan sistematis tentang pemanfaatan komunikasi dalam implementasi

kegiatan belajar-mengajar. Tanpa ruh komunikasi yang baik, maka pendidikan



akan kehilangan cara dan orientasi dalam membangun kualitas out put yang
diharapkan. Dalam konteks ini, komunikasi pendidikan bisa kita sejajarkan
pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen pendidikan dan lain-lain.
Kita bisa bayangkan hampir 80 persen aktivitas guru di ruang kelas
adalah kegiatan komunikasi baik verbal maupun non verbal. Oleh karenanya, hasil
buruk penerimaan materi oleh para siswa, belum tentu karena gurunya bodoh, bisa
jadi justru karena metode komunikasi mereka yang sangat buruk di depan para
siswa. Kedua, komunikasi pendidikan akan menunjukkan arah dari proses
konstruksi sosial atas realitas pendidikan. Sebagaimana dikatakan teoritisi
sosiologi pengetahuan Peter L Berger dan Thomas Luckman dalam social
construction of reality, yang mamahami bahwa realitas itu dikonstruksi oleh
makna-makna yang dipertukarkan dalam tindakan dan interaksi individu-individu.
Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa realitas itu dinamis dan
intersubyektif. Mengkonstruksi makna tentu tak lepas dari proses pelembagaan
dan legitimasi untuk memapankan sesuatu sehingga terpola dan menjadi
kenyataan obyektif. Sekaligus juga terdapat internalisasi sebagai dimensi
subyektif dari proses konstruksi tersebut. Artinya, komunikasi pendidikan dapat
memberi kontribusi sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi serta
tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan
Perlu diketahui juga bahwa fungsi umum komunikasi adalah informatif,
edukatif, persuasive, dan rekreatif (entertainment) (Effendy, 1981:26).
Maksudnya komunikasi berfungsi memberi keterangan, memberi fakta yang

berguna bagi segala aspek kehidupan manusia. Dan juga komunikasi berfungsi



sebagi mendidik masyarakat, mendidik orang dalam menuju pencapaian
kedewasaan bermandiri. Seseorang bisa mengetahui segalanya dari banyaknya
membaca, banyak mendengar, dan banyak berkomunikasi dengan seseorang.

Banyak tujuan komunikasi pendidikan atau tujuan belajar yang sering
tidak tercapai akibat dari kurang atau tidak berfungsinya unsur-unsur komunikasi
di dalamnya, atau tujuan pendidikan tidak tercapai karena penerapan komunikasi
yang keliru. Tujuan pendidikan secara umum adalah mengubah kondisi awal
manusia kepada atau ke arah yang sesuai dengan norma kehidupan yang lebih
baik, lebih berkualitas dan lebih sejahtera, baik lahir maupun batin. Dengan
demikian, komunikasi direncanakan secara sadar untuk tujuan-tujuan pendidikan,
tujuan mengubah perilaku pada pihak sasaran, karena itu ia memerlukan waktu.

Tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan, dan tentu oleh suatu tindakan
komunikasi pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 Alinea ke empat, yaitu kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan kepada
siswa di kelas karena materi yang diperolehnya tidak selalu sesuai dengan
perkembangan masyarakatnya. Yang dibutuhkannya adalah kemampuan untuk
mendapatkan dan mengelola informasi yang sesuai dengan kebutuhan profesinya.

Mengajar bukan lagi usaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan



juga usaha menciptakan sistem lingkungan yang membelajarkan sasaran didik
agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. Mengajar dalam
pemahaman seperti ini memerlukan suatu strategi belajar-mengajar yang sesuai.
Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi yang tepat bagi tujuan yang
ingin dicapai, terutama dalam upaya mengembangkan kreativitas dan sikap
inovatif subjek didik. Untuk itu, perlu dibina dan dikembangkan kemampuan
professional guru untuk mengelola program pengajaran dengan strategi belajar-
mengajar yang kaya dengan variasi, melihat dari situasi dan keragaman anak
didiknya.

Dalam pengajaran, guru akan selalu melakukan evaluasi dari setiap materi
pelajaran yang disampaikan di dalam kelas. Agara dapat menentukan tercapai atau
tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran, maka perlu melakukan strategi
komunikasi pendidikan untuk dapat menilai dari pemahaman siswanya.

Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi dengan
menajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasional praktis yang
harus dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan bias berbeda-beda sewaktu-waktu
tergantung pada situasi dan kondisi. Dengan komunikasi yang baik, maka
penyebaran ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman kepada sasaran didik
diharapkan dapat mencapai hasil yang maksimal sehingga guru-guru di SD
Muhammadiyah 20 mampu mencapai tujuan pendidikan dengan menggunakan
strategi-strategi yang tepat karena telah mengetahui keragaman anak didik dalam

proses belajar-mengajar tersebut.



1.2, Rumusan Masalah

Arikunto ( 2013:63 ) mengatakan bahwa apabila telah diperoleh informasi
yang cukup dari suatu pendahuluan maka masalah yang akan diteliti menjadi
jelas, agar penelitian dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka harus
dirumuskan masalahnya sehingga jelas darimana harus dimulai.

Adapun perumusan masalahnya adalah “ Bagaimana Strategi Komunikasi
Pendidikan dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar
Mengajar? “

1.3. Pembatasan Masalah

Menurut Kasim ( 2000:14 ) pembatasan masalah dilakukan untuk memberi
kejelasan seberapa luas dan mendalam serta segi-segi apa saja dari masalah itu
yang diteliti dan atau di bahas.

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka identifikasi masalah yang dikemukakan di dalam penelitian ini
adalah Strategi Komunikasi Pendidikan Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman
Siswa.

1.4.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi

Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan Pemahaman Belajar Mengajar.



1.5. Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan

dibidang komunikasi khususnya jurusan Ilmu Komunikasi.

2. Secara Teoritis, untuk mengembangkan wawasan keilmuan dan kemampuan

berfikir penulis melalui sebuah karya ilmiah.

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pemikiran

yang positif dan membangun bagi pemecahan masalah praktis yang berkaitan

dengan judul penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat

Penelitian.

- URAIAN TEORITIS

Dalam bab ini menjelaskan Teori Komunikasi, Komunikasi
Pendidikan, Strategi Komunikasi Guru dalam Belajar Mengajar,
Komunikasi yang Dilakukan Antara Guru dan Siswa, dan

Pemahaman..

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep,
Defenisi Konsep, Kategorisasi, Narasumber, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisa Data, Lokasi dan Waktu Penellitian serta

Deskripsi Lokasi Penelitian.



BAB IV

BAB V

: ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang penyajian data dan analisis data

hasil penelitian.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran-saran yang telah diteliti.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1.  Uraian Teoritis

2.1.1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Hal yang senada diungkapkan oleh
Hafied Cangara, komunikasi berpangkal pada perkataan Latin communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih.

Secara terminologi, para ahli komunikasi memberikan pengertian
komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat mereka masing-masing
diantaranya: Dani Vardiasnyah (2008 : 25-26) mengungkapkan beberapa definisi
komunikasi secara istilah yang dikemukakan para ahli :

1. Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses melalui mana
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk
kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya
(khalayak)”.

2. Berelson & Stainer “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol

seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-lain”



3. Gode “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang
semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki
dua orang atau lebih”

4. Brandlun “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau
memperkuat ego”

5. Resuch “Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian
dengan bagian lainnya dalam kehidupan”

6. Weaver “Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang
dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”

Selain itu Deddy Mulyana (2004 : 68-69) juga memberikan beberapa
definisi komunikasi secara istilah yang dikemukakan beberapa pendapat para ahli
antara lain :

1. Theodore M.Newcomb, “Komunikasi merupakan setiap tindakan komunikasi
dipandang sebagai suatu transmisi informasi, terdiri dari rangsangan yang
diskriminatif, dari sumber kepada penerima.”

2. Carl.I.LHovland, “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal)
untuk mengubah prilaku orang lain (komunikate).”

3. Gerald R.Miller, “Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan
suatu pesan suatu penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi

perilaku penerima.”
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4. Everett M.Rogers, “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk merubah
tingkah laku mereka.”

5. Raymond S.Ross, “Komunikasi (internasional) adalah suatu proses menyortir,
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu
pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa
dengan yang dimaksudkan komunikator.”

6. Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante, “(Komunikasi adalah) transmisi
informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak”

7. Harold Laswell, “(cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who says what and with
channel to whom with what effect? atau siapa yang mengatakan apa dengan
saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana.

Sedemikian beragam definisi komunikasi hingga pada tahun 1976 Dance
dan Larson berhasil mengumpulkan 126 definisi komunikasi yang berlainan.
Melihat berbagai komunikasi yang telah diberikan para ahli sangatlah beragam
tergantung atas pendekatan yang digunakan dalam menelaah pengertian
komunikasi itu sendiri. Saefullah menyatakan pada dasarnya secara terminologis
para ahli berusaha mendefinisikan komunikasi dari berbagai perspektif, mulai dari
perspektif filsafat, sosiologi, dan psikologi. Walaupun demikian dari berbagai
definisi yang diungkapkan para ahli diatas maka secara umum komunikasi dapat
diartikan sebagai suatu penyampaian pesan baik verbal maupun non verbal yang

mengandung arti atau makna tertentu atau lebih jelasnya dapat dikatakan
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penyampaian informasi atau gagasan dari seseorang kepada orang lain baik itu
berupa pikiran dan perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran tertentu.
Hakikat komunikasi adalah suatu proses pernyataan antar manusia, yang
dikatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan Bahasa sebagai alat penyalurnya.

Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan disebut “message”. Orang yang
menyampaikan pesan “communicator ”, sedangkan orang yang menerima pesan
disebut “communicate”. Untuk tegasnya komunikasi berarti proses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan komunikasi
terdiri dari 2 aspek:

1. Isi pesan “the content of the message”
2. Lambang “symbol” Konkertnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan,
lambang adalah Bahasa

Gordon 1. Zimmerman et al. Dalam buku Mulyana (2007:4) mengkategorikan
tujuan manusia berkomunikasi ada 2 hal :

1. Berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas penting bagi kebutuhan

2. Berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan kita dengan
orang lain Jadi komunikasi punya fungsi isi, yang melibatkan pertukaran
informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi
hubungan, yang melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana

hubungan kita dengan orang lain
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Yang menjadi tujuan dari setiap proses komunikasi adalah :

Menciptakan pengertian yang sama atas setiap pesan dan lambing yang
disampaikan

Merangsang pemikiran pihak penerima untuk memikirkan pesan dan
rangsang yang diterima.

Melakukan tindakan yang selaras sebagaimana diharapkan dengan adanya
penyampaian pesan tersebut yaitu untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu.

Memahami orang lain, kita sebagai komunikator harus mengerti benar
aspirasi masyarakat tentang apa Yyang diinginkan, jangan mereka
menginginkan kemauannya.

Di sisi lain, dalam bahasa Arab komunikasi dikenal dengan istilah al-

ittisal yang berasal dari kata wasola yang berarti sampaikan (Kholil, 2007: 1)

sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Qasas ayat 51:

6 DS 5 5

Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami turunkan (sampaikan)

perkataan ini (Al-Qur’an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran ".
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2.1.2. Pengertian Komunikasi Pendidikan

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi, karena
sebagai makhluk sosial manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan
satu sama lainnya, dan ini dilakukan melalui komunikasi. Istilah komunikasi
berasal dari bahasa Inggris communication, dari bahasa latin communicatus yang
mempunyai arti berbagi atau menjadi milik bersama, komunikasi diartikan
sebagai proses sharing diantara pihak-pihak yang melakukan aktifitas komunikasi
tersebut.

Komunikasi di artikan sebagai penyampaian pesan, pengetahuan,
perasaan, dan pengalaman kepada komunikan (penerima) dari komunikator
(sumber) melalui saluran-saluran tertentu baik secara langsung/tidak langsung,
dan komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa
yang dipakai oleh komunikator kepada komunikan sehingga apa yang di inginkan
oleh komunikator dapat di mengerti oleh komunikan, serta memberikan
dampak/effect kepada komunikan sesuai dengan yang diingikan komunikator.
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan manusia, seperti yang
di kemukakan oleh Waltzlawick, Beavin, dan Jackson “You cannot not
communicate” yang artinya “anda tidak dapat tidak berkomunikasi” (Mulyana
2000:54)

Sedangkan makna komunikasi pendidikan secara sederhana adalah
komunikasi yang terjadi dalam suasana pendidikan. Disini komunikasi tidak lagi

bebas tetapi dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan.
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Berdasarkan penjelasan itu, maka komunikasi pendidikan adalah suatu
tindakan yang memberikan kontribusi yang sangat penting dalam pemahaman dan
praktik interaksi serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia
pendidikan.

Sudah disepakati juga bahwa fungsi umum komunikasi ialah informatif,
edukatif, persuasif, dan rekreatif (entertainment) (Effendy, 1981 : 26). Maksudnya
secara singkat ialah komunikasi berfungsi memberi keterangan, memberi ata atau
fakta yang berguna bagi segala aspek kehidupan manusia. Disamping itu,
komunikasi juga berfungsi mendidik masyarakat, mendidik orang, dalam menuju
pencapaian kedewasaan bermandiri. Seseorang bisa banyak tau karena banyak
mendengar, banyak membaca dan banyak berkomunikasi. Komunikasi pendidikan
lebih berarti sebagai proses komunikasi yang terjadi dalam lingkungan pendidikan
baik secara teoritis maupun secara praktis.

Komunikasi pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau informasi
yang menambah bidang atau peristiwa-peristiwa pendidikan. Komunikasi ini
sifatnya tidak netral lagi, tetapi sudah dipola untuk memperlancar tujuan-tujuan
pendidikan. Kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh guru kelas kepada
muridnya, dan komunikasi yang terjadi dan dirancang oleh orang tua untuk
mendidik dan memahamkan kepada anaknya, itu semua merupakan bentuk-bentuk
komunikasi pendidikan. Salah satu cirinya adalah berlangsung dan dirancang
dengan maksud untuk mengubah perilaku sasaran kearah yang lebih baik di masa

yang akan datang.
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Komunikasi pendidikan bukan hanya terjadi pada kasus dialog saja,
namun masih banyak contoh lainnya seperti pada setiap orang tua, baik sebagai
ayah, ibu ataupun wali, bahkan mercka yang berkedudukan sebagai “orang tua”
(senior, baik dalam ilmu, status sosial, maupun dalam usia) dilingkungan
masyarakatnya, mempunyai keinginan memberi wejangan kepada yang lebih
muda. Bentuk wejangan ini bermacam-macam. Sebuah nasihatpun berarti
wejangan. Juga wejangan dalam bentuk contoh atau teladan perbuatan termasuk
perbuatan memberi semangat, dorongan, dan hal lain yang dapat menumbuhkan
motivasi seseorang untuk berbuat sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini
terlihat jelas sebagai mana disarankan dalam salah satu konsep pendidikan Ki
Hajar Dewantara yang terkenal itu, yakni ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mbangun karso, tutwuri handayani. Artinya Kira-kira sebagai berikut: didepan
dapat memberi contoh atau teladan yang baik, baik dalam pengetahuan, sikap
maupun dalam berbuat, di tengah-tengah harus bisa membangun kehendak atau
kemauan, berinisiatif, dan dibelakang harus bisa memberi dorongan atau
semangat.

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
siapa? mengatakan apa? dengan saluran apa? kepada siapa? dengan akibat atau
hasil apa?.

Menurut Harold Laswell (1960), unsur-unsur komunikasi yaitu :

a. Komunikator (Source, Sender)
b. Pesan (Message)

c. Media (Channel)
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d. Komunikan (Receiver)
e. Efek (Effect, Influence)

Dari unsur-unsur komunikasi oleh Harold Laswell dapat di jelaskan
sebagai berikut : Guru sebagai komunikator harus memiliki pesan yang jelas jika
ingin menyampaikan materi pelajaran kepada murid atau komunikan. Setelah itu
guru juga harus menentukan saluran untuk berkomunikasi baik secara langsung
(dengan tatap muka) maupun tidak langsung (dengan media). Guru juga harus
menyesuaikan topic pembahasan materi pelajaran yang sesuai dengan murid atau
si komunikan dan juga harus menentukan maksud dari pesan yaitu materi

pelajaran agar terjadi efek dari si komunikan sesuai dengan yang diinginkan.

2.1.3. Strategi Komunikasi Guru Dalam Belajar Mengajar

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang
artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian,
strategi dimaksud adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategi yang
artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer
yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General), atau
suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi
ada prinsip yaitu “Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali
mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka
mengerjakannya”.

Menurut Marthin — Anderson (1968) mengatakan ““Strategi adalah seni di

mana melibatkan kemampuan inteligensi/pikiran untuk membawa semua sumber
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daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang
maksimal dan efisien.”

Menurut Rogers (1982) memberi pengertian bahwa pengertian strategi
komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku
manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar
perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat definisi dengan menyatakan
“Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, salurm (media), penerima sampai
pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang
optimal”.

Pendidikan ditinjau dari prosesnya adalah bagian dari komunikasi; dalam
arti bahwa proses tersebut melibatkan dua komponen yang terdiri atas manusia,
yakni guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Sedangkan
perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek
yang diharapkan.

Tujuan pendidikan adalah bersifat khusus, yakni untuk meningkatkan
pengetahuan peserta didik mengenai suatu hal hingga ia dapat menguasainya.
Tujuan pendidikan tersebut baru akan tercapai jika prosesnya komunikatif, dalam
arti berjalan lancar dan efektif. Sebagaimana dipahami, bahwa secara umum
proses pendidikan atau pembelajaran yang berlangsung di kelas bersifat tatap
muka (face to face). Karena kelompoknya yang relatif kecil, meski pada dasarnya

pola komunikasi antar guru dengan siswa di kelas termasuk komunikasi kelompok
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(group communication) tapi seorang pendidik sewaktu-waktu bisa saja
mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal.

Bentuk komunikasi yang diharapkan muncul dalam proses pembelajaran
di kelas adalah komunikasi dua arah (two ways flow of communication), di mana
pendidik dan peserta didik dapat saling menempati posisinya baik sebagai
komunikator sekaligus komunikan. Proses komunikasi dua arah tersebut terjadi
apabila peserta didik bersikap responsif; mengetengahkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak diminta. Sebaliknya dipihak pendidik,
ia harus memberi kesempatan seluasnya kepada siswa untuk membuka dialog dan
diskusi secara kreatif, inovatif, dan dinamis. Agar komunikasi dalam proses
pembelajaran itu berlangsung efektif, maka pendidik harus mempersiapkan
strateginya secara matang.

Teori Harold D. Lasswell (1960) sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya tepat digunakan untuk menerapkan strategi komunikasi dalam proses
pembelajaran. Maka, sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas seorang
guru harus mempersiapkan terlebih dahulu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang dikemukakan oleh Lasswell tersebut. Jawaban itu menyangkut pertanyaan:
Who ? (siapa komunikatornya?). Tentunya pelaku komunikator tersebut adalah
dirinya sendiri sebagai pendidik; kemudian, says what (pesan apa Yyang
disampaikan?). Dalam hal ini pesan yang akan disampaikan guru kepada siswa
adalah menyangkut materi pelajaran dan muatan yang terkandung di dalamnya,
yakni meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; in which channel ?

(media apa yang digunakan?). Media yang digunakan adalah media pembelajaran
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baik berbentuk audio, visual maupun kombinasi audi-visual; to whom ? (siapa
komunikannya?) Dalam hal ini adalah siswa sebagai peserta didik; dan with what
effect ? (efek apa yang diharapkan?), yakni tumbuhnya pengetahuan, pemahaman,
pengalaman, dan ketrampilan hidup dalam diri siswa.

Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam mendidik dan
meningkatkan pemahaman siswa, Yyaitu menggunakan teknik ganjaran.
Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off technigque), yaitu kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang
menguntungkan atau menjanjikan harapan. Teknik ini sering dipertentangkan oleh
teknik “pembangkitan rasa takut” (fear arousing), yaitu suatu cara yang bersifat
menakut-nakuti atau menggambarkan konsekuensi yang buruk. Jadi, kalau pay-off
tecniqgue menjanjikan ganjaran (rewarding), fear arousing tecnique menunjukan
hukuman (punishment).

Akan tetapi dalam penggunaannya guru salah mengartikannya. Dalam
teknik ganjaran ini seharusnya siswa yang berprestasi diberi ganjaran berupa
hadiah, dan sebagainya. Sehingga siswa pun menjadi termotivasi untuk
meningkatkan pemahamannya mengenai materi yang disampaikan.

Dalam kenyataannya ternyata guru tidak melakukan yang demikian.
Guru hanya memahami kalau ganjaran itu berupa hukuman, dan itu diberikan
kepada siswa yang bersalah. Guru tidak memahami kalau ganjaran itu seharusnya
diberikan juga untuk siswa yang memiliki prestasi. Hal ini dimaksudkan supaya

siswa termotivasi dengan mendengarkan penjelasan di kelas dan mampu
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memahami materi yang di sampaikan dikelas. Dengan demikian guru tidak merasa
lelah lagi dalam berpikir dan berbuat untuk menghadapi siswanya.

Jika teknik dapat berjalan dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah
guru hanya diharapkan mampu menanamkan rasa kesadaran kepada siswa
sehingga dia merasa percaya diri dan terjauh dari rasa kecil hati. Siswa juga akan
terhindar dari kekerasan yang dapat memicu tindak kekerasan pula kepada siswa
yang lain. Siswa yang diajarkan dengan penghargaan maka kelak siswa itu akan
menjadi mengerti dan tahu menghargai orang lain. Namun sebaliknya apabila
siswa dididik dengan hinaan dan hukuman, maka kelak dia juga akan merasa hina
dan tidak pandai menghargai orang lain.

Gambaran tentang strategi komunikasi yang dilakukan guru terhadap
siswanya pada dasarnya karena disebabkan kesibukan guru mengurusi dengan
banyak siswa sehingga tidak terkondisikan siswa yang melakukan kesalahan dan
yang tidak melakukan kesalahan. Namun ketika anak melakukan kesalahan, guru,
yaitu kepala sekolah baru mulai menunjukkan sikap perhatiannya berupa tindakan
menghukum siswa

Dalam masyarakat kita penerapan pendidikan antara pujian (reward)
dengan hukuman (punishment), tidaklah sebanding. Pendidikan di lingkungan kita
sering lebih mengedepankan hukuman. Jika anak berbuat salah, dihukum,
dimarahi, dipukul, dan sebagainya. Akan tetapi, jika anak melakukan suatu
prestasi, terkadang guru tidak memberikan pujian, sehingga siswa akan
mengetahui bagaimana jika bersalah dan bagaimana jika berprestasi. (Amin, 2007:

172).
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Pembelajaran sebagai proses komunikasi dilakukan secara sengaja dan
terencana, karena memiliki tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Agar
pesan pembelajaran yang ingin ditransformasikan dapat sampai dengan baik,
maka Malcom sebagaimana disampaikan oleh Abdul Gaffur dalam handout
Kuliah Teknologi Pendidikan PPs UNY (2006) menyarankan agar guru perlu
mendesain pesan pembelajaran tersebut dengan memperhatikan prinsip-prinsip
sebagai berikut :

1. Kesiapan dan Motivasi
2. Alat Penarik Perhatian
3. Partisifasi Aktif Siswa
4. Pengulangan
5. Umpan Balik

Adanya komunikasi antara siswa merupakan syarat terjadinya
komunikasi yang mendidik. Komunikasi yang mendidik tersebut terjadi di dalam
proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun tempat lain. Dimana proses
pembelajaransedang berlangsung disitu juga terjadi relaksi antara guru dan siswa.
Didalam proses pembelajaran, baiknya relaksi guru dengan siswa merupakan
syarat terjadinya komunikasi efektif. Dengan demikian, relaksi yang terjadi antara
guru dan siswamerupakan aspek yang penting bagi terwujudnya komunikasi yang

mendidik.
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2.1.4. Komunikasi yang Dilakukan Antara Guru Dan Siswa

Pengajaran pada dasarnya merupakan suatu proses terjadinya interaksi
antara guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan,
yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Belajar pada
hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang disadari. Mengajar pada
dasarnya adalah usaha yang direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan dari
suatu kondisi untuk mencapai interaksi belajar mengajar dengan melakukan
komunikasi antara guru dengan siswa.

Guru perlu mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses
belajar-mengajar. Ada tiga pola komunikasi yang dapat di gunakan untuk
mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa yaitu :

a. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah.

Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai
penerima aksi misalnya guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan
metode ceramah, sementara siswa mendengarkan keterangan dari guru tersebut.
Ceramah pada dasarnya adalah komunikasi satu arah, atau komunikasi sebagai
aksi.Komunikasi jenis ini kurang banyak menghidupkan kegiatan siswa belajar.

b. Komunikasi sebagai interaksi komunikasi dua arah

Pada komunikasi ini guru dan siswa dapat berperan sama yaitu pemberi aksi
dan penerima aksi. Disini, sudah terlihat hubungan dua arah, tetapi terbatas antara
guru dan pelajar secara indivudual. Antara pelajar dan pelajar tidak ada hubungan.

Pelajar tidak dapat berdiskusi dangan teman atau bertanya sesama temannya.
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Keduanya dapat saling memberi dan menerima. Komunikasi ini lebih baik dari
pada yang pertama, sebab kegiatan guru dan kegiatan siswa relatif sama.

Contoh misalnya setelah guru memberi penjelasan pelajaran kepada
siswanya, kemudian guru memberi pertanyaan kepada siswanya dan siswa
menjawab pertanyaan tersebut.

c. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi.

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara guru
dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis antara siswa yang
satu dengan yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini
mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang
optimal,sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi dan simulasi
merupakan strategi yang dapat mengembangkan komunikasi ini(Nana
Sudjana,1989).

Dalam  kegiatan  mengajar,siswa memerlukan  sesuatu  yang
memungkinkan dia berkomunikasi secara baik dengan guru,teman,maupun
dengan ligkungannya.oleh karena itu,dalam proses belajar mengajar terdapat dua
hal yang ikut menentukan keberhasilannya yaitu pengaturan proses belajar
mengajar dan pengajaran itu sendiri yang keduanya mempunyai ketergantungan
untuk menciptakan situasi komunikasi yang baik yang memungkinkan siswa
untuk belajar. Misalnya guru mengadakan diskusi dalam kelas.

Dengan adanya tiga pola komunikasi yang jelas dari komunikator kepada
komunikan diharapkan dapat memperlancar proses kegiatan belajar mengajar

secara efektif dan efisien.
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2.1.5. Pengertian Pemahaman

Pemahaman didefinisikan sebagai proses berpikir dan belajar, karena
untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir.
Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. Dalam Taksonomi
Bloom, pemahaman adalah kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari
pengetahuan. Namun, bukan berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan
sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal.
Pemahaman dalam pembelajaran adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hapal secara verbalitas, tetapi juga
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya
dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,
menginterpretasikan, menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh,
memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan. Ranah kognitif
menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan kemampuan yang dicapai dari yang
terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan bahwa pemahaman itu
tingkatannya lebih tinggi daripada sekedar pengetahuan.

Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.
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Sedangkan menurut Yusuf Anas, yang dimaksud dengan pemahaman adalah
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih-kurang
sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud penggunaannya.

Dari berbagai pendapat di atas, indikator pemahaman pada dasarnya
sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan,
membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memerkirakan, menentukan,
memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan kembali,
mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Indikator pemahaman menunjukkan
bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari
pengetahuan. Dengan pengetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu
yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa
menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. Sedangkan dengan
pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi
juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari sesuatu yang
dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut.

Pengertian pemahaman siswa adalah kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari (Winkel, 1996). Menurut Bloom dalam
Winkel (1996) pemahaman termasuk dalam Klasifikasi ranah kognitif level 2
setelah pengetahuan. Pengertian pemahaman siswa dapat di urai dari kata
”Faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan, ajaran. Disini
ada pengertian tentang pemahaman yaitu: kemampuan memahami arti suatu bahan
pelajaran, seperti menafsirkan , menjelaskan atau meringkas aatau merangkum

suatu pengertian kemampuan macam ini lebih tinggi dari pada pengetahuan.
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Pemahaman juga merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa

kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa

perlu  mempertimbangkan atau memperhubungkannya dengan isi pelajaran
lainnya. Dan pemahaman ini dapat dibagi 3 kategori yaitu:

a. Tingkat Rendah : Pemahaman terjemah mulai dari terjemahan dalam
arti sebenarnya semisal, Bahasa asing dan bahasa
Indonesia.

b. Tingkat Menangah : Pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan
diketahui beberapa bagian dari grafik dengan kejadian
atau peristiwa.

c. Tingkat Tinggi : Pemahaman ekstrapolasi dengan ekstrapolasi yang
diharapkan seseorang mampu melihat di balik, yang
tertulis dapat membuat ramalan konsekuensi atau
dapat memperluas resepsi dalam arti waktu atau
masalahnya

Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran yang
disampaikan guru dalam proses belajar-mengajar, maka diperlukan adanya
penyusunan item tes pemahaman. Adanya sebagaian item pemahaman dapat
diberikan dalam bentuk gambar, denah, diagram, dan grafik, sedangkan bentuk
dalam tes objektif biasanya digunakan tipe pilihan ganda dan tipe benar-salah. Hal
ini dapat dijumpai dalam tes formatif, subformatif, dan sumatif. Ciri-ciri belajar

adalah :



Perubahan yang terjadi secara sadar

. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam menentukan metode penelitian, terlebih dahulu perlu di ketahui
jenis penelitian yang di gunakan untuk mengetahui gambaran yang jelas dalam
penelitian serta memahami makna sebenarnya dari jenis penelitian tersebut,
sehingga memudahkan untuk melakukan langkah selanjutnya dalam proses
analisis data.

Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif
dengan analisis kualitatif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang di selidiki
dengan pengamatan dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta — fakta yang telihat, dengan wawancara secara
langsung, atau sebagaimana adanya. Menurut Bungin (2012:67) kualitatif adalah
suatu yang menjelaskan fakta yang dalam dan lebih menjelaskan hal-hal
fenomena yang sebenarnya. Menurut Moleong (2010:05), penelitian kualitatif
memanfaatkan wawancara untuk menelah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Penelitian jenis kualitatif
tidak menggunakan rancangan penelitian yang baku. Rancangan penelitian
berkembang selama proses penelitian. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berfokus pada pemahaman terhadap fenomena sosial yang terjadi
di masyarakat. Pada metode penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif dari

partisipan sebagai gambaran yang diutamakan dalam memperoleh hasil penelitian.
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3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep meruapakan abtraksi yng terbentuk oleh generalisasi
dari hal — hal khusus. Oleh karena itu, konsep merupakan abtraksi maka konsep
tidak dapat langsung di amati atau di ukur. Konsep hanya dapat di amati atau di
ukur melalui kontruk atau yang lebih di kenal dengan nama variabel. Menurut
Kusmayadi dan Sugiarto (2000:49), kerangka konsep merupakan hasil identifikasi
yang sistematis dan analisis yang kritis dari peneliti berdasarkan kajian
kepustakaan dan pengamatan awal.

Kerangka konsep mempunyai peranannya tersendiri. la bertindak sebagai
sumber panduan kepada penyelidik dalam meneliti elemen-elemen yang terlibat
dalam kajiannya. Misalnya, kerangka konsep mengandungi faktor-faktor
penyebab kepada fenomena yang dikaji, pembolehubah, teori yang mendasari
kajian serta bagaimana elemen-elemen ini berkiatan antara satu sama lain. Oleh
kerana itu, anda biasa melihat kerangka konsep diilustrasikan dalam bentuk
diagram atau rajah yang mengandungi anak panah ke sana sini. Hal ini bertujuan
untuk memberi gambaran secara visual kepada pembaca akan hubung kait antara
katakunci yang terdapat dalam rajah tersebut. Kerangka konsep yang baik adalah
rajah yang mengandungi penerangan visual yang jelas dan mudah difahami,
ringkas namun padat. Perkara yang perlu ada dalam kerangka konsep seperti yang
dinyatakan tadi termasuklah pemboleh ubah, konsep, teori yang mendasari kajian,
serta bagaimana penyelidik menerangkan hubungkaitnya antara satu sama lain
yang akhirnya membawa kepada ‘ultimate aim of the research’ — iaitu objektif

utama kajian. Saling hubung ini pula kebiasaannya ditentukan oleh hasil sorotan
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literatur penyelidik terhadap dapatan kajian lepas serta teori-teori berkaitan. Hal
ini juga bermakna, pembangunan kerangka konsep tidak dibangunkan mengikut
‘rasa hati’ penyelidik semata-mata namun didasari oleh Kkajian empirikal
terdahulu. Namun demikian, dalam mencari lompang kajian, penyelidik tentu
sahaja menemui ruang-ruang yang belum diterokai oleh penyelidik sebelumnya
secara ekspilit. Dalam keadaan ini, kemasukan pemboleh ubah baharu (yang
belum diuji secara empirikal) boleh juga dimasukkan ke dalam kerangka konsep
manakala hubungkaitnya adalah berdasarkan hipotesis atau andaian pengkaji.
Sama ada hubungan tersebut terbukti benar atau sebaliknya, bergantung kepada
dapatan kajian. Oleh kerana itu kerangka konsep boleh juga dikatakan sebagai
andaian atau gambaran awal saling hubung antara keseluruhan elemen.

Adapun kerangka konsep dari penelitian adalah sebagai berikut:



3.1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian

Pembukaan Undang — Undang
Dasar 1945

UU No. 20 Tahun 2003,
Tetang Sistem Pendidikan
Nasional

v

Strategi Komunikasi Pendidikan
Dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa

Alinea ke- 4 yakni :
kecerdasan, ketrampilan,
mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan
mempertebal semangat agar
dapat menumbuhkan manusia-
manusia yang dapat
membangun dirinya sendiri
serta bersama-sama
bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa.

v

Adanya Strategi komunikasi
yang tepat yang dilakukan oleh
guru kepada murid / siswa
dalam proses belajar mengajar.

\

Sehingga, dengan adanya stretegi
komunikasi yang tepat akan timbul
efek yang diharapkan yaitu
timbulnya pengetahuan, pemahaman,
pengalaman, dan keterampilan hidup
dalam diri siswa

A
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3.3. Defenisi Konsep

Konsep adalah sejumlah pengertian atau ciri-ciri yang berkaitan dengan
peristiwa, obyek, kondisi, situasi, dan hal-hal yang sejenisnya. Definisi konsep
memiliki tujuan untuk merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara
mendasar dan menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta

menghindari salah pengertian yang dapat mengaburkan tujuan penelitian

Ada pun yang menjadi konsep dalam penelitian ini dapat di definisikan

sebagai berikut :

a. Komunikasi, merupakan suatu penyampaian pesan baik verbal maupun non
verbal yang mengandung arti atau makna tertentu atau lebih jelasnya dapat
dikatakan penyampaian informasi atau gagasan dari seseorang kepada orang
lain baik itu berupa pikiran dan perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran

tertentu.

b. Komunikasi pendidikan, merupakan komunikasi yang sudah merambah atau
menyentuh dunia pendidikan dan segala aspeknya dan merupakan proses
komunikasi yang dipola dan dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku

sasaran tertentu kearah yang lebih baik.

c. Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam mendidik dan meningkatkan
prestasi belajar siswa, yaitu menggunakan teknik ganjaran. Sebagaimana
pengertian teknik ganjaran (pay off technique), vyaitu kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang

menguntungkan atau menjanjikan harapan.
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d. Pemahaman, adalah proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian karena

untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir.

3.4. Kategorisasi
Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel
penelitian sehingga di ketahui dengan jelas bagaimana isi yang dikategorikan, dan
apa yang menjadi katergorisasi penelitian tersebut. Penyusunan kategorisasi yang
ditentukan merupakan dari beberapa indikator yang sudah di tentukan
sebelumnya.
Adapun yang menjadi kategorisasi dalam penelitian ini antara lain yaitu :
a. Adanya Komunikasi Pendidikan
1. Komunikator (Source, Sender)
2. Pesan (Message)
3. Media (Channel)
4. Komunikan (Receiver)
5. Efek (Effect, Influence)
b. Adanya Strategi Komunikasi Guru
c. Adanya Pemahaman
1. Tingkat berfikir

2. Hambatannya
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1.5. Narasumber

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti
dan orang yang berkompeten atau mengetahui informasi tentang Strategi
Komunikasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Proses
Belajar Mengajar Di SD Muhammadiyah 20. Menurut Moeleong (2006:200),
penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian non kualitatif, pada penelitiannya
sample dipilih dari suatu populasi, sedangkan pada penelitian kualitatif, sample
sangat erat kaitannya dengan faktor — faktor kontekstual. Sumber data dalam

penelitian ini yang menjadi narasumber atau informan adalah sebagai berikut:

Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 5 orang antara lain:.

1. Bapak Rusli S.H.1.,S.Pd.I selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 20

2. lIbu Ipa Ristina S.Pd selaku Wali Kelas 2

3. Ibu Rosyidah S.Pd.I selaku Wali Kelas 4

4. Ibu Devi Andriani Nasution S.Pd selaku Wali Kelas 6

5. Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data serta keterangan dari narasumber, maka peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a) Data Primer
Teknik penggumpulan data primer yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan pengamatan secara langsung, dan melalukan wawancara
dilokasi penelitian. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab serta langsung kepada pihak-pihak yang terkait
atau mengajukan pertanyaan kepada orang yang berhubungan dengan obyek
penelitian.

Menurut Moleong (2006:186) wawancara percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu di lakukan oleh dua pihak yaitu wawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka. Menurut
Moleong (2006:186) wawancara terbuka adalah wawancara yang para subyeknya
tahu bahwa mereka sedang di wawancarai dan mengatahui apa maksud dan tujuan
wawancara itu.

b) Data Skunder
Teknik pengumpulan data sekunder yaitu data yang dilakukan melalui
studi kepustakaan yang terdiri dari:
a. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan
atau dokumentasi yang ada dilokasi penelitian serta sumber-sumber yang

relavan dengan obyek penelitian
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b. Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan

berbagi literuture serti: buku, karya ilmiah dan laporan penelitian.

3.7. Tekhnik Analisis Data

Menurut Moleong (2006:239) analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah —
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintetiskan, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain sebagaimana yang
telah dijelaskan, penelitian ini temasuk penelitian deskriptif dengan analisis

datanya bersifat kualitatif.

Penggunaan metode tersebut menggunakan pertimbangan bahwa dalam
penelitian ini berusaha untuk menggambarkan Strategi Komunikasi Pendidikan
dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar Di SD
Muhammadiyah 20. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang telah
dipergunakan adalah teknik analisa kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui
pengumpulan data kemudian akan di interprestasikan sesuai dengan tujuan

penelitian yang telah dirumuskan.

3.8. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini yaitu di SD Muhammadiyah 20 Medan.
Sedangkan waktu penelitian yang di mulai dari tanggal 21 Februari sampai

dengan 2 Maret 2019.
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3.2 Bagan Jadwal Penelitian

KEGIATAN Desember | Januari | Februari Maret

1.Penyusunan
Proposal

2.Seminar Proposal
Dan Penyusunan Izin

3.Persiapan
Perencanaan

4.Pelaksanaan
Penelitian

5.Analisis Data

6.Penyusunan Laporan

7.Ujian Dan Reuvisi

8.Penyusunan Laporan
Hasil Revisi

3.9. Deskripsi Lokasi Penelitian
3.9.1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Muhammadiyah 20 Medan

Sebelum berdirinya SD Muhammadiyah 20 Medan, gedung yang berada di
jalan Gedung arca Gg.Persatuan No.4 ini adalah tempat Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 16. Karena Pimpinan Ranting merasa perlu adanya tingkat
pendidikan dasar, maka berdirilah SD Muhammadiyah 20 Medan pada tanggal 1
Januari 1970 sesuai dengan surat pengajuan dari Muhammadiyah Majlis/Bagian
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Cabang Pasar Merah yang sekarang
berganti nama menjadi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan
Cabang Pasar Merah. Pengukuhan resmi pendirian Perguruan Muhammadiyah

sesuai Qaidah Dasar dan Menengah Muhammadiyah yang dilakukan oleh
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan

di sahkan pada tanggal 08 Mei 1982 hingga sekarang sekolah ini berdiri.

Adapun profil SD Muhammadiyah 20 adalah sebagai berikut :

Nama Sekolah

: SD Muhammadiyah 20

No.Statistik Sekolah : 103076001005
NPSN : 10210700

. Tahun didirikan : 1970
Akreditasi Sekolah :B

Alamat Lengkap Sekolah

NPWP Sekolah
Nama Kepala Sekolah

No.Akte Pendirian Sekolah

: JIn.Gedung Arca Gg.Persatuan No.4

Kelurahan : Pasar Merah Timur
Desa / Kecamatan : Medan Area

Kab. / Kota : Medan

Provinsi : Sumatera Utara
No.Telp : 081362057773

: 00.419.520.2-122.000
- Rusli S.H.1.,S.Pd.I

: 1858/1-20/SU-70/1982

Luas Tanah : 1758 m?
Kepemilikan Tanah . Hak Milik
Status Bangunan . Hak Milik
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3.9.2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 20 Medan
Visi SD Muhammadiyah 20 Medan yakni :
“Mewujudkan Generasi yang Bertagwa, Kreatif, dan Berguna Bagi Nusa
dan Bangsa”.
Misi SD Muhammadiyah 20 Medan yakni :
1. Menciptakan suasana islami di lingkungan sekolah
2. Disiplin dalam belajar dan menumbuh kembangkan pengalaman Agama
Islam

3. Melaksanakan Pembelajaran Secara Optimal

3.9.3. Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 20 Medan
Struktur organisasi SD Muhammadiyah 20 Medan terdiri atas:
a. Majelis Dikdasmen
b. Kepala Sekolah
c. Wakil Kepala Sekolah
d TU
e. Guru Wali Kelas
f.  Guru Bidang Studi
g. Penjaga Sekolah
Bagan struktur organisasi SD Muhammadiyah 20 Medan, tergambar dalam

bagan pada halaman barikut ini.
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3.3 Bagan Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 20 Medan

Majelis
Dikdas

|
Kepala

Sekolah

TU W.Kepala
Sekolah

Guru Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Wali Wali Wali Wali Wali Wali B.study
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6

Penjaga

Sekolah




3.9.4. Keadaan Guru dan Pegawai SD Muhammadiyah 20

memadai dengan perincian sebagaimana pada tabel berikut :
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SD Muhammadiyah 20 telah memiliki Guru dan Pegawai yang cukup

3.1 Tabel Daftar Nama-Nama Pegawai dan Jabatannya di SD

Muhammadiyah 20

L’l\iﬁt N am a Guru/Pegawai L/P NIP Ja-ba-tan

1 2 3 5 6

1 RUSLI SHI.,S.Pd.I L - KA

2 HASMITA NASUTION,S.Pd P - GK1

3 IPA RISTINA, S.Pd. P - GK 2

4 Dra. NUR ARIANI P - GK3

5 ROSYIDAH, S.Pd.l P - GK 4

6 NOVIA MARNI, S.Pd P - GK 5

7 DEVI ANRIANI NASUTION,S.Pd P - GK 6

8 M. AL-AMIN RANGKUTI L - GAI

9 NURHASANAH S.Sos.| L - G. Bahasa Arab
10 NURHAYATI,S.Pd P - G.PENJAS
11 USMAN SARAWI L - G.TIK
12 RAFIKA AUDINA P - TU




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Wawancara
4.1.1. Keadaan Narasumber

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara terhadap
narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data-data yang berhubungan erat dengan
karakteristik respondeden menurut karakter jenis kelamin, tingkat pendidikan,
jabatan. Selain itu data primer penelitian berupa jawaban-jawaban atas pertanyaan
yang diajukan kepada narasumber terkait dengan Strategi Komunikasi Pendidikan
dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20 yang juga akan di analisis secara objektif dan mendalam
sebagai bentuk hasil dan pembahasan penelitian.

Bagaimana karakteristik dan jawaban para narasumber penelitian yang
digunakan sebagai sumber pengumpul data penelitian ini selanjutnya disajikan
secara sistematis sebagaimana penjelasan-penjelasan yang akan diuraikan pada
ulasan-ulasan berikut ini :

a. Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis penelitian, narasumber dikelompokkan menjadi dua

kelompok yaitu narasumber yang berjenis kelamin laki-laki dan narasumber yang

berjenis kelamin perempuan pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-Laki 2 40%
2 Perempuan 3 60%
Jumlah 5 Orang 100%

Sumber data wawancara tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber
berasal dari jenis kelamin perempuan dengan frekuensi sebanyak 3 orang dengan
presentase 60%, sedangkan narasumber berasal jenis kelamin laki-laki dengan
frekuensi sebanyak 2 orang dengan presentase 40%.
b. Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan narasumber dikelompokkan menjadi dua
klasifikasi di dalam dunia pendidikan yaitu SMA dan S1 pada table 4.2 berikut
disajikan persentasi untuk masing-masing dari klasifikasi tersebut :

Tabel 4.2 Distribusi Narasumber Berdasarkan Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase
1 SMA 0 0%
2 S1 5 100%
Jumlah 5 Orang 100%

Sumber data wawancara tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber
berasal dari tingkat pendidikan S1 dengan frekuensi sebanyak 5 orang dengan

presentase 100%.
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c. Distribusi Narasumber Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan jabatan narasumber dikelompokkan menjadi dua klasifikasi
yaitu Guru Pegawai Negeri Sipil dan Guru Non Pegawai Sipil pada tabel 4.3
berikut disajikan persentasi untuk masing-masing dari klasifikasi tersebut :

Tabel 4.3 Distribusi Narasumber Berdasarkan Jabatan

No Jabatan Frekuensi Presentase

1 Guru Pegawai Negeri Sipil 0 0%

2 Guru Non Pegawai Negeri Sipil 5 100%
Jumlah 5 Orang 100%

Sumber data wawancara tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas narasumber
berasal dari jabatan Guru Non Pegawai Negeri Sipil dengan frekuensi sebanyak 5
orang dengan presentase 100%.
4.1.2. Data Hasil Wawancara

Pada bagian ini akan dibahas dan disajikan data yang diperoleh dari
penelitian. Data-data diperoleh berupa hasil wawancara dari narasumber yaitu :
Kepala Sekolah, Guru Kelas 2, Guru Kelas 4, Guru Kelas 6, dan Guru Bidang
studi Pendidikan Agama Islam.

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia
pendidikan atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Komunikasi ini
berlangsung dalam suasana yang bebas, akrab dan bertujuan (juga bertanggung

jawab).



45

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Rusli S.H.1.,S.Pd.I, selaku
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 20 pada tanggal 23 Februari 2019,
mengatakan bahwa guru-guru harus mampu berkomunikasi dengan para siswa dan
untuk itu para siswa harus tertib di kelas terlebih dahulu sebelum materi pelajaran
disampaikan di dalam kelas, dan untuk mengetahui siswa tersebut paham harus di
mulai dengan memberikan pertanyaan ke siswa. Dalam memberikan materi harus
ada pendukung seperti media pembelajaran. Media yang ada sekarang ini di
sekolah seperti papan tulis dan infocus. Yang pada umumnya ada di setiap
sekolah.Namun guru-guru pada umumnya menggunakan media berbentuk
gambar-gambar dan papan tulis. Kalau menggunakan media gambar, papan tulis,
dan infocus, itu tergantung tingkatan kelasnya. Kalau di kelas, pada umumnya
untuk setiap siswa akan mengerjakan apa yang di berikan guru tersebut karena
sifatnya pemberian tugas. Berarti para siswa di kelas telah mendengarkan materi
pelajaran yang di sampaikan di kelas walaupun ada juga yang tidak
mengerjakannya. Untuk siswa-siswa di SD Muhammadiyah tergolong aktif
dengan timbulnya kemauan untuk belajar sehingga para siswa tersebut mau dan
ingin bertanya kalau mereka tidak mengerti.

Begitu juga hasil wawancara oleh Ibu Ipa Ristina S.Pd selaku wali kelas
dua pada tanggal 25 Februari 2019, mengatakan bahwa beliau menggunakan
metode interaktif, selain fokus dengan materi pelajaran juga harus melihat
perkembangan murid. Contohnya terlebih dahulu mengawali materi pelajaran
dengan menceritakan kisah pendek terkait pelajaran tersebut, ataupun dengan

menggunakan gambar-gambar animasi atau yang lainnya. Dan yang paling
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penting dalam menyampaikan materi kita hendaknya menggunakan kalimat
sederhana agar murid kita paham dengan apa yang kita maksud. Untuk media, Ibu
menggunakan gambar-gambar dan papan tulis. Kalau menggunakan media
gambar dan papan tulis, mereka lebih mau mendengarkan materi karena ada yang
menarik perhatian mereka. Kalau di kelas, pada umumnya untuk setiap siswa akan
mengerjakan apa yang di berikan guru tersebut karena sifatnya pemberian tugas.
Berarti mereka mendengarkan apa yang di sampaikan di kelas walaupun ada juga
yang tidak mengerjakannya. Terlebih dahulu Ibu akan menyampaikan materi,
anak-anak akan mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru. Dan respon
mereka setelah mendengar mereka selalu tangkap dengan apa yang mereka
perhatikan dari Ibu. Dan misalkan mereka tidak paham, mereka langsung
mengangkat tangan dan bertanya.

Selain itu hasil wawancara dengan Ibu Rosyidah S.Pd.I selaku wali kelas
empat pada tanggal 25 Februari 2019, Kalau saya menerapkan agar dapat
berkomunikasi dengan siswa dan untuk memulai pembelajaran, para siswa harus
tertib di kelas terlebih dahulu sebelum materi pelajaran disampaikan di dalam
kelas. Dan untuk mengetahui siswa tersebut paham harus di beri pertanyaan
kepada siswa. Media yang biasa saya gunakan adalah dengan menggunakan media
berbentuk gambar-gambar dan papan tulis. Mereka lebih tertarik dengan media
gambar tersebut. Kalau di kelas empat untuk setiap siswanya akan mengerjakan
materi apa yang saya berikan karena sifatnya pemberian tugas. Kalau mereka

tidak mengerjakan, mereka tidak akan mendapat nilai. Untuk siswa-siswa kelas
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empat tergolong aktif dengan timbulnya kemauan untuk belajar sehingga para
siswa tersebut mau bertanya kalau mereka tidak mengerti.

Hasil wawancara kepada Ibu Devi Andriani Nasution S.Pd pada tanggal
25 Februari 2019 selaku wali kelas enam, mengatakan agar siswa paham dengan
materi pelajaran yang disampaikan dikelas, harus berkomunikasi dengan cara
memilih kata-kata atau bahasa yang dapat dipahami oleh mereka. Media yang
digunakan biasanya dengan media gambar, benda-benda yang ada disekitar, dan
menampilkan animasi dari Infocus. Penggunaan media tersebut mungkin sudah
dapat membuat siswa lebih mengerti karena siswa dapat mengamati melalui
gambar-gambar yang ada disekitar mereka. Komunikasi dalam menjelaskan
materi di kelas , mereka masih mendengarkan apa saja yang disampaikan guru di
depan, namun dalam pelaksanaannya, masih saja ada sebagian tidak
melaksanakan perintah guru di depan kelas padahal siswa tersebut mendengar
materi di kelas. Kalau di kelas enam, siswanya ada yang aktif dengan mau
bertanya ketika mereka kurang paham, ada yang hanya mendengar saja tanpa ada
respon karena malu, dan ada juga yang tidak tahu apa yang ingin ditanyakannya.

Hasil wawancara dengan Bapak M.Al-Amin Rangkuti S.Pd selaku guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada tanggal 26 Februari 2019,
mengatakan agar siswa-siswa dapat mengerti dengan materi palajaran yang saya
berikan, saya melakukan komunikasi yang mudah dimengerti siswa-siswa baik
dari kelas satu sampai kelas enam Media yang digunakan yaitu komunikasi tidak
langsung seperti praktek-praktek dan yang langsung menggunakan papan tulis dan

buku paket. Dan sejauh ini dengan menggunakan media seperti itu siswa masih
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tangkap dan mampu mengerti dengan materi pelajaran yang di sampaikan. Dalam
menjelaskan materi di kelas , mereka masih mendengarkan apa saja yang
disampaikan guru di depan, namun dalam pelaksanaannya, masih saja ada
sebagian tidak melaksanakan perintah guru di depan kelas padahal siswa tersebut
mendengar materi di kelas. Dalam penyampaian materi di kelas, ada siswanya
yang aktif dengan mau bertanya ketika mereka kurang paham, dan ada yang hanya
mendengar saja tanpa ada respon.
b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam mendidik dan
meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu menggunakan teknik ganjaran.
Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off technigue), yaitu kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang
menguntungkan atau menjanjikan harapan. Dalam teknik ganjaran ini siswa yang
berprestasi diberi ganjaran berupa hadiah, dan sebagainya. Sehingga siswa pun
menjadi termotivasi untuk mendengarkan materi yang di sampaikan oleh guru di
dalam kelas.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Rusli S.H.1.,S.Pd.l, selaku
Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 20 pada tanggal 23 Februari 2019,
mengatakan bahwa guru-guru harus memberitahu kepada siswa agar mematuhi
peraturan di kelas sehingga suasana belajar tercipta dengan nyaman dan apapun
yang di sampaikan oleh guru, siswa-siswa mampu mencermati dan memahami isi
dari meteri pelajaran yang di sampaikan. Untuk langkah-langkah khusus agar

banyak yang bertanya biasanya guru-guru akan mengatakan siapa yang bisa
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menjawab, maka akan di beri nilai tambahan. Jadi perhatian siswa-siswa akan
materi yang di sampaikan sangat serius. Untuk prestasi siswa-siswa SD
Muhammadiyah 20 tidak kalah dengan sekolah yang sudah bernama, mereka yang
berprestasi sering bertanya di kelas. Maka kami memberikan apresiasi kepada
yang berprestasi dari juara satu sampai dengan tiga akan mendapat hadiah berupa
peralatan tulis.

Begitu juga hasil wawancara oleh Ibu Ipa Ristina S.Pd selaku wali kelas
dua pada tanggal 25 Februari 2019, mengatakan strategi komunikasi yang
biasanya dilakukan dengan pertama kali hal yang disampaikan setingkat dengan
kemampuan siswa dalam memahaminya, siswa tersebut terikat secara efektif
dalam proses belajar dengan cara menghubungkan apa yang mereka dapat
sebelumnya dengan materi yang baru yang akan disampaikan (kembali ke materi
sebelumnya) dan mereka harus dibiasakan mengemukakan pendapatnya secara
argumentatif. Langkah-langkah yang biasanya dilakukan bisa dengan memberikan
LKS dan menentukan materi yang akan di diskusikan, dan sebelum didiskusikan
terlebih dahulu materi di sajikan agar siswa dapat memiliki pengetahuan awal
tentang materi yang diajarkan. Mereka itu duduk secara berkelompok, jadi
tugasnya selalu berkelompok, dan dalam tugas ini mereka akan terlatih untuk
bertanya ketika mereka tidak mengetahui jawaban dari materi yang di diskusikan.
Dan untuk prestasi siswa sendiri biasanya dalam menerima raport akan di panggil
yang juara satu sampai juara tiga untuk di beri hadiah. Aturan ini di terapkan di

setiap kelas agar siswa-siswa yang lain merasa termotivasi.
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Selain itu hasil wawancara dengan Ibu Rosyidah S.Pd.l selaku wali
kelas empat pada tanggal 25 Februari 2019, mengatakan bahwa siswa harus
mematuhi peraturan yang ada dikelas sehingga suasana belajar tercipta dengan
nyaman dan setiap yang di sampaikan oleh guru, siswa dapat memahami isi dari
meteri pelajaran yang di berikankan. Untuk langkah-langkah khusus agar banyak
yang bertanya biasanya dengan memberikan pertanyaan dan yang berhasil
menjawab akan di beri nilai tambahan. Jadi perhatian siswa-siswa akan materi
yang di sampaikan menjadi antusias. Untuk prestasi siswa kelas empat yang
berprestasi akan diberikan apresiasi kepada yang juara satu sampai dengan tiga
akan mendapat hadiah berupa buku tulis dan alat tulis sekolah.

Hasil wawancara kepada Ibu Devi Andriani Nasution S.Pd pada tanggal
25 Februari 2019 selaku wali kelas 6, mengatakan strategi komunikasi yang biasa
dilakukan dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar
adalah komunikasi yang dapat menciptakan interaksi antara guru dengan siswa
maupun dengan sesama temannya. Guru harus bisa mendengarkan pertanyaan-
pertanyaan yang mungkin siswa kurang paham dan menjawabnya dengan baik
ataupun guru memberikan kesempatan kepada temannya yang lain untuk
menjawab atau menjelaskan materi kepada temannya yang kurang paham
sehingga antara siswa mampu menjalin komunikasi yang efektif. Langkah-
langkah yang biasa digunakan agar siswa banyak bertanya dengan membuat
diskusi kelompok. Dari diskusi tersebut akan timbul pertanyaan-pertanyan dari
materi yang di diskusikan. Bentuk apresiasi biasanya yang saya lakukan dengan

memberikan kata-kata pujian untuk meningkatkan motivasi mereka.
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Hasil wawancara dengan Bapak M.AI-Amin Rangkuti S.Pd selaku guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada tanggal 26 Februari 2019,
mengatakan strategi komunikasi yang biasanya dilakukan dengan pertama kali
yang disampaikan dengan cara menghubungkan materi sebelumnya dengan materi
yang baru yang akan disampaikan dan juga lebih kepada membri umpamaan dan
contoh kepada siswa, dengan cara seperti ini mereka sudah paham. Langkah-
langkah biasanya agar siswa mau bertanya dengan memberikan tugas yang harus
di siapkan hari ini, jadi karena ada materi dari tugas itu yang masih kurang di
mengerti, akan di bahas kembali. Dan untuk prestasi, alhamdulillah bagus, dan
bentuk apresiasi kepada mereka biasanya dengan memuji mereka untuk terus giat
belajar.
c. Adanya Pemahaman

Pemahaman adalah suatu proses tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya.

Hasil wawancara dengan Bapak Rusli S.H.I.,S.Pd.l, selaku Kepala
Sekolah SD Muhammadiyah 20 pada tanggal 23 Februari 2019, mengatakan rata-
rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran di kelas berjalan dengan
baik. Karena tentang kemampuan itu lebih kepada karakteristik siswanya dan daya
tangkapnya yang berbeda-beda. Dan juga kurangnya pendekatan kepada siswa
yang kurang mampu dalam menerima pelajaran di kelas. Rencana ke depan, saya
akan melengkapi media dalam pelajaran yang ada di sekolah, sehingga sekolah

menjadi sekolah yang tidak ketinggalan dengan sekolah-sekolah yang lain.



52

Begitu juga hasil wawancara oleh Ibu Ipa Ristina S.Pd selaku wali kelas
dua pada tanggal 25 Februari 2019, mengatakan mengenai rata-rata kemampuan
siswa hanya sebagian yang dapat memahami, mungkin karena faktor daya tangkap
yang berbeda di setiap muridnya. Untuk hambatan sendiri diakui kurangnya
pendekatan terhadap siswa yang kurang mampu memahami pelajaran dan
pelajaran di kelas yang di sampaikan oleh guru masih monoton. Dan rencana
kedepannya, pertama saya tidak akan membeda-bedakan siswa dalam artian lebih
mendekat diri kepada siswa yang kurang dalam memahami. Yang kedua rencana
saya ingin lebih menggunakan teknologi seperti infocus atau yabg disesuaikan
dengan materi pelajaran. Dan yang ketiga saya ingin menciptakan suasana yang
kooperatif dan nyaman dalam proses belajar mengajar di lingkungan SD
Muhammadiyah 20 ini.

Selain itu hasil wawancara dengan Ibu Rosyidah S.Pd.l selaku wali
kelas empat pada tanggal 25 Februari 2019, mengatakan rata-rata kemampuan
siswa di kelas empat dalam menerima materi pelajaran di kelas sudah berjalan
dengan baik. Kemampuan itu ada pada karakteristik siswanya dan juga
pemahamannya yang berbeda-beda. Dan masih kurangnya melakukan pendekatan
kepada siswa yang kurang mampu dalam menerima pelajaran di kelas kurang
baik. Rencana kedepannya dalam belajar mengajar ingin lebih menggunakan alat-
alat peraga di kelas dan ingin lebih menertibkan siswa di waktu belajar
berlangsung.

Hasil wawancara kepada Ibu Devi Andriani Nasution S.Pd pada tanggal

25 Februari 2019 selaku wali kelas 6, mengatakan kalau untuk rata-rata
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kemampuan siswa — siswa sudah bagus, Saya menggunakan sistem tugas
kelompok. Jadi bagi siapa yang bertanya, dari teman kelompoknya yang lain bisa
membantu menjawab dari pertanyaan teman sesamanya yang kurang mengerti di
materi tersebut. Dari situ dapat di lihat dari kemauan mereka untuk memahami
materi yang disampaikan di kelasakan. Di dalam kelas akan adanya hambatan-
hambatan dalam proses belajar mengajar. Biasanya hambatan karena beragamnya
karakteristik siswa yang harus di amati dan juga dari tingkat pemahaman mereka.
Untuk rencana ke depannya, saya ingin menambah media pembelajaran dengan
memperbanyak menggunakan in focus, sehingga belajar mengajar akan lebih
efektif dan lebih menarik. Dengan seperti itu di harapkan dapat tercapai mutu
pendidikan untuk SD Muhammadiyah 20

Hasil wawancara dengan Bapak M.AI-Amin Rangkuti S.Pd selaku guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada tanggal 26 Februari 20109,
mengatakan Kalau untuk rata-rata kemampuan siswa — siswa sudah bagus, Saya
menggunakan sistem tugas kelompok dan juga tugas dari LKHS. Jadi bagi siapa
yang bertanya, dari teman kelompoknya yang lain bisa membantu menjawab dari
pertanyaan teman sesamanya yang kurang mengerti di materi tersebut. Dari situ
dapat di lihat dari kemauan mereka untuk memahami materi yang disampaikan di
kelas. Untuk hambatan sendiri diakui kurangnya pendekatan terhadap siswa-siswa
yang kurang mampu memahami pelajaran dan sistem pengajaran yang dilakukan
masih monoton. Dan rencana kedepannya lebih kepada penggunaan media dalam
proses belajar belajar dan melakukan pendekan terhadap siswa-siswa yang

memiliki kekerangan dalam memahami materi pelajaran.
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4.2. Pembahasan

Pelaksanaan strategi komunikasi pendidikan dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada proses belajar mengajar di SD Muhammadiyah 20 belum
berjalan efektif, hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara narasumber yaitu :
a. Adanya Komunikasi Pendidikan

Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia
pendidikan atau komunikasi yang terjadi pada bidang pendidikan. Komunikasi ini
berlangsung dalam suasana yang bebas, akrab dan bertujuan (juga bertanggung
jawab). Komunikasi pendidikan juga merupakan suatu tindakan yang memberikan
kontribusi yang sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi serta
tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan.

Guru sebagai komunikator harus memiliki pesan yang jelas jika ingin
menyampaikan materi pelajaran kepada murid atau komunikan. Setelah itu guru
juga harus menentukan saluran untuk berkomunikasi baik secara langsung
(dengan tatap muka) maupun tidak langsung (dengan media). Guru juga harus
menyesuaikan topic pembahasan materi pelajaran yang sesuai dengan murid atau
si komunikan dan juga harus menentukan maksud dari pesan yaitu materi
pelajaran agar terjadi efek dari si komunikan sesuai dengan yang diinginkan.

Walaupun efek yang di harapkan masih jauh dari yang diinginkan, tetapi
sudah melaksanakan dari komunikasi pendidikan tersebut. Disini guru-guru di SD
Muhammadiyah 20 sudah melakukan walaupun masih kurang efektif dalam

implementasinya.
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Dengan demikian dapat disimpulkan dari pembahasan mengenai komunikasi
pendidikan bahwa Komunikasi Pendidikan yang terjadi di SD Muhammadiyah 20
sudah melaksanakan teori Harlod Lass Well (1960), dengan unsur-unsur
komunikasi yaitu sebagai Komunikator (Source, Sender), Pesan (Message), Media

(Channel), Komunikan (Receiver), dan Efek (Effect, Influence)

b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam mendidik dan
meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu menggunakan teknik ganjaran.
Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay off technique), yaitu kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain atau teknik komunikasi persuasif yang dilakukan
dengan cara mengiming-imingi keuntungan, atau memberikan harapan,
menjanjikan sesuatu kepada komunikan jika komunikan berhasil melakukan
anjuran atau mengikuti apa yang disampaikan komunikator. Teknik pembangkitan
rasa takut atau fear arousal dalam komunikasi persuasif dilakukan dengan cara
menyampaikan pesan dalam bentuk ucapan atau kalimat yang menimbulkan
kecemasan, rasa takut, risau, atau penasaran pada komunikan yang menerima
pesan.

Teknik ini berbanding terbalik dengan teknik pembangkitan rasa takut
yang telah disebutkan sebelumnya. Teknik ganjaran memberikan ganjaran
(rewarding), sedangkan teknik pembangkitan rasa takut memberikan hukuman
(punishment).

Dalam teknik ganjaran ini siswa yang berprestasi diberi ganjaran berupa

hadiah, seperti perlengkapan buku tulis dan perlengkapan menuls lainnya. Ada
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juga guru-guru yang menggunakan teknik ganjaran dengan kata-kata motivasi dan
pujian kepada siswa berprestasi tersebut. Dari pujian-pujian tersebut siswa-siswa
juga menjadi termotivasi untuk mau memahami mata pelajaran yang di sampaikan
oleh gurunya di dalam kelas. Penggunaan teknik ganjaran (pay off technique)
sudah di terapkan yaitu dengan memberi apresiasi kepada siswa berprestasi
dengan memberikan hadiah, mengajarkan pada siswa untuk mau bertanya jika ada
yang kurang paham, dan juga memberikan kesempatan kepada para siswa yang
sudah paham untuk menjelaskan apa yang mereka paham mengenai materi di
kelas kepada yang masih tidak memahami materi pelajaran di kelas.

Dengan demikian dapat di simpulkan mengenai pembahasan tentang
strategi komunikasi guru-guru yaitu Strategi Komunikasi Guru di SD
Muhammadiyah 20 telah berjalan efektif dan sudah ada inovasi untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.

c. Adanya Pemahaman

Pemahaman adalah suatu proses tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian;
pengetahuan yang banyak, (2) pendapat; pikiran, (3) aliran pandangan, mengerti
benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar, apabila mendapat
imbuham me-i menjadi memahami, berarti; (1) mengetahui benar, (2) pembuatan,
(3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham)
(Depdikbud, 1994: 74). Pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar di SD

Muhammadiyah 20 sudah di antisipasi atau bahkan di kurangi tingkat
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hambatannya oleh guru-guru di SD Muhammadiyah 20 karena selalu melakukan
diskusi kelompok. Memang di sekolah SD Muhammadiyah 20 masih ada yang
menggunakan komunikasi yang baku dalam proses belajar mengajar, tetapi masih
ada kesadaran sehingga ada upaya untuk merubah strategi komunikasi yang di
gunakan agar proses belajar mengajar menjadi aktif. Kekurangannya juga guru-
guru tidak melakukan pendakatan atau melakukan komunikasi interpersonal.
Menurut Devito (1989), komunikasi interpersonal iyalah penyampaian pesan oleh
satu orang sertapenerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang,
dengan berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk memberikan umpan
balik segera ( Effendy, 2003: 30).

Dengan demikian dari hasil pembahasan mengenai pemahaman dapat
disimpulkan bahwa Pemahaman Siswa di SD Muhammadiyah 20 sudah berjalan
namun kurang efektif karena masih ada guru yang tidak melakukan komunikasi

interpersonal tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dalam uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, maka penulis dapat

memberikan simpulkan sebagai berikut :

1.

Komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa di SD Muhammadiyah 20
adalah komunikasi yang terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi efektif
dalam pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antar
pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Komunikasi antara guru dengan
siswa tersusun dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran sampai pada
evaluasi pengajaran karena secara tidak langsung telah melibatkan proses
hubungan timbal balik antara guru dan siswa baik secara langsung maupun tidak
langsung demi mencapai tujuan kegiatan. Agar semua siswa dapat berpartisipasi
dan berinteraksi secara optimal, guru mengelola interaksi tidak hanya searah saja
yaitu dari guru ke siswa atau dua arah dari guru ke siswa dan sebaliknya,
melainkan diupayakan adanya interaksi multi arah yaitu dari guru ke siswa dan
dari siswa ke siswa, dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai hasil yang diharapkan.

Peran komunikasi guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa
pada proses belajar mengajar dengan cara penyampaian materi di kelas yang
menampilkan kesan tentang penguasaan materi yang menyenangkan. Karena
sesuatu yang energik, antusias, dan bersemangat memiliki relevansi dengan hasil

belajar. Perilaku guru yang seperti itu dalam proses belajar mengajar akan
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menjadi dinamis, mempertinggi komunikasi antar guru dengan siswa, menarik

perhatian siswa dan memberikan pemahaman siswa dalam setiap pelajaran,

dengan menerapkan metode pembelajaran seperti metode diskusi dan kerja
kelompok, hal ini dilakukan agar terjadi komunikasi antara guru dengan siswa
dan siswa dengan siswa yang lain.

Strategi komunikasi guru dalam proses belajar menggunakan efek ganjaran.

Efek ganjaran untuk siswa yang berprestasi di beri hadiah, sehingga timbul rasa

semangat belajar bagi para siswa dengan lebih mendengar materi yang

disampaikan oleh guru di dalam kelas. Para siswa juga tergolong aktif dengan
mau bertanya ketika mereka tidak mengerti dengan materi guru yang
disampaikan. Sehingga guru dapat menilai sejaun mana pemahaman dari siswa

di kelas tersebut.

Faktor penghambat komunikasi guru dengan siswa dalam meningkatkan

pemahaman siswa antara lain:

a. Kemampuan siswa yang berbeda-beda. Perbedaan dan keterbatasan
kemampuan intelektual siswa dalam belajar tentu dapat menghambat proses
belajar mengajar yang dilakukan. Hambatan dan juga keterbatasan
kemampuan intelektual siswa ini dapat mengakibatkan siswa kesulitan dalam
memahami pelajaran. Keterbatasan dan hambatan yang terkait kemampuan
intelektual peserta didik atau siswa ini merupakan aspek alami atau natural
yang tidak dapat dihindari. Namun demikian masalah hambatan kemampuan
intelektual siswa ini bukan tidak dapat diatasi, guru harus mampu

mengidentifikasi sejaun mana kemampuan siswa dan sejauh mana dapat
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berpengaruh terhadap pembelajaran. Setelah itu barulah dapat dicari dan
diterapkan solusi bagaimana hambatan tersebut dapat diatasi atau setidaknya
diminimalisir agar tidak mengganggu dan membuat pecapaian tujuan belajar
menjadi gagal.

Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran. Dalam banyak hal, guru
pada semua tingkat pendidikan dituntut untuk memberikan perhatian khusus
kepada beberapa orang murid. Dengan media pembelajaran tertentu, guru
dapat melakukan kegiatan tersebut dengan mengindividualisasikan
pengajaran, misalnya penggunaan model, gambar sebagai tindakan yang
pertama, kemudian dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih
modern.

Saran

Dari simpulan yang telah diuraikan diatas, penulis memberikan saran-saran

mengenai Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

pada Proses Belajar Mengajar yaitu :

5.2.1. Bagi Pihak Sekolah

1. Proses belajar mengajar di SD Muhammadiyah 20 agar tetap di
pertahankan bahkan lebih ditingkatkan sesuai dengan visi dan misi
sekolah yang berguna bagi nusa dan bangsa.

2. Dalam pemilihan strategi komunikasi yang digunakan oleh guru harus
terus di inovasi sesuai perkembangan zaman dan juga di sesuaikan

dengan karakteristik dari peserta didik.
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3. Pada proses pembelajaran di kelas agar guru-guru lebih memotivasi para
siswa agar mereka mau memahami materi pelajaran yang disampaikan di
kelas dan juga memperbanyak penggunaan media seperti, In Focus, Load

Speaker dan lain-lain.
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Judul : Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1. Bagaimana komunikasi Bapak/lbu Guru agar siswa tersebut paham pada
pelajaran yang disampaikan di kelas?

2. Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para
siswa dapat mengerti apa yang Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas
misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,

bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?



b. Adanya Strategi Komunikasi Guru
1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/lbu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar
berlangsung?
2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/Ibu Guru lakukan agar siswa
banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?
3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
c. Adanya Pemahaman
1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi
guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?
3. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD

Muhammadiyah 20?
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Judul : Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20

Nama : Rusli S.H.1.,S.Pd.1

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Kepala Sekolah

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1. Bagaimana komunikasi Bapak/lbu Guru agar siswa tersebut paham pada

pelajaran yang disampaikan di kelas?
Jawaban : Guru-guru harus mampu berkomunikasi dengan siswa dan untukitu
para siswa harus tertib di kelas terlebih dahulu sebelum materi pelajaran
disampaikan di dalam kelas, dan untuk mengetahui siswa tersebut paham harus
di pancing dengan memberikan pertanyaan ke siswa.

2. Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para
siswa dapat mengerti apa yang Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Media yang ada sekarang ini di sekolah seperti papan tulis dan
infocus. Yang pada umumnya ada di setiap sekolah.Namun guru-guru pada

umumnya menggunakan media berbentuk gambar-gambar dan papan tulis.



Kalau menggunakan media gambar, papan tulis, dan infocus, itu tergantung
tingkatan kelasnya.

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas

misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?
Jawaban : Kalau di kelas, pada umumnya untuk setiap siswa akan mengerjakan
apa yang di berikan guru tersebut karena sifatnya pemberian tugas. Berarti
mereka mendengarkan apa yang di sampaikan di kelas walaupun ada juga yang
tidak mengerjakannya.

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,
bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?

Jawaban : Untuk siswa-siswa di SD Muhammadiyah tergolong aktif dengan
timbulnya kemauan untuk belajar sehingga para siswa tersebut mau bertanya
kalau mereka tidak mengerti.
b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/lbu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar
berlangsung?
Jawaban : Strategi komunikasi yang di lakukan guru-guru di SD
Muhammadiyah 20 beragam, tergantung guru masing-masing kelas dan bidang
studi yang mana yang lebih tepat menurut mereka untuk siswa-siswanya.

Termasuk untuk meningkatkan pemahaman siswanya, tapi rata-rata siswa di



motivasi dahulu agar mereka lebih giat belajar sehingga mau memahami materi
pelajaran yang diberikan guru mereka di kelas.

2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/lbu Guru lakukan agar siswa
banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?
Jawaban : Biasanya guru-guru di SD Muhammadiyah 20 akan mengatakan
kepada siswa-siswanya bagi siapa yang bertanya dan menjawab, akan mendapat
nilai tambahan. Dengan seperti itu banyak siswa-siswa yang mau bertanya dan
juga mau menjawab semampu mereka.

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
Jawaban : Bagi siswa-siswa di setiap kelasnya yang berprestasi akan di beri
hadiah untuk peringkat satu sampai peringkat tiga. Hadiah tersebut berupa alat
tulis dan perlengkapan belajar lainnya. Ada juga dengan memberikan kata-kata
pujian, biasanya itu untuk siswa kelas lima dan enam saja. Prestasi siswa di SD
Muhammadiyah 20 tidak kalah dengan siswa-siswa di sekolah-sekolah lain.

c. Adanya Pemahaman

1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Kalau untuk rata-rata kemampuan siswa — siswa sudah bagus, itu
dapat di lihat dari kemauan mereka untuk bertanya kalau mereka tidak mengerti

pada materi yang disampaikan di kelas.



2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi

guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?
Jawaban : Hambatan komunikasi biasanya karena beragamnya karakteristik
siswa dan juga dari tingkat pemahaman mereka. Guru-guru diharapkan mampu
mengenali karakteristik dari siswa - siswanya sehingga mereka paham terhadap
materi-materi pelajaran yang disampaikan didalam kelas.

3. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD
Muhammadiyah 20?

Jawaban : Untuk rencana kedepannya ingin memajukan sekolah dengan
melengkapi keperluan siswa mungkin memperbanyak media pembelajaran
seningga siswa-siswa lebih semangat lagi dalam proses belajar mengajar di

kelas.
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: Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20

: Ipa Ristina S.Pd

Jenis Kelamin  : Perempuan

Jabatan : Wali Kelas Dua

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1.

Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu Guru agar siswa tersebut paham pada
pelajaran yang disampaikan di kelas?

Jawaban : Ibu biasanya menggunakan metode interaktif, selain fokus dengan
materi pelajaran juga harus melihat perkembangan murid. Contohnya terlebih
dahulu mengawali materi pelajaran dengan menceritakan kisah pendek terkait
pelajaran tersebut, ataupun dengan menggunakan gambar-gambar animasi atau
yang lainnya. Dan yang paling penting dalam menyampaikan materi Kkita
hendaknya menggunakan kalimat sederhana agar murid kita paham dengan apa
yang kita maksud.

Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para

siswa dapat mengerti apa yang Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?



Jawaban : Media yang Ibu menggunakan gambar-gambar dan papan tulis. Kalau
menggunakan media gambar dan papan tulis, mereka lebih mau mendengarkan
materi karena ada yang menarik perhatian mereka.

3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas

misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?
Jawaban : Kalau di kelas, pada umumnya untuk setiap siswa akan mengerjakan
apa yang di berikan guru tersebut karena sifatnya pemberian tugas. Berarti
mereka mendengarkan apa yang di sampaikan di kelas walaupun ada juga yang
tidak mengerjakannya.

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,
bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?

Jawaban : Terlebih dahulu Ibu akan menyampaikan materi, anak-anak akan
mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru. Dan respon mereka setelah
mendengar mereka selalu tangkap dengan apa yang mereka perhatikan dari 1bu.
Dan misalkan mereka tidak paham, mereka langsung mengangkat tangan dan
bertanya.

b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/Ibu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar

berlangsung?



Jawaban : Strategi komunikasi yang Ibu lakukan dengan mencari perhatian
mereka melalui gambar-gambar tadi, sehingga mereka lebih semangat belajar
dan mau memahami materi pelajaran yang diberikan guru mereka di kelas.

2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/lbu Guru lakukan agar siswa
banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?
Jawaban : Biasanya Ibu akan memberikan tugas untuk di diskusikan. Dari
diskusi itu akan timbul pertanyaan-pertanyaankepada siswa-siswanya bagi siapa
yang bertanya dan menjawab, akan mendapat nilai tambahan. Dengan seperti
itu banyak siswa-siswa yang mau bertanya dan juga mau menjawab semampu
mereka.

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
Jawaban : Biasanya bagi siswa yang berprestasi akan di beri hadiah untuk
peringkat satu sampai peringkat tiga. Hadiah tersebut berupa alat tulis dan
perlengkapan belajar lainnya.

c. Adanya Pemahaman

1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Kalau untuk rata-rata kemampuan siswa — siswa sudah bagus, itu
dapat di lihat dari kemauan mereka untuk bertanya kalau mereka tidak mengerti

pada materi yang disampaikan di kelas.



2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi
guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?

Jawaban : Hambatan Ibu biasanya karena beragamnya karakteristik siswa yang
harus di amati dan juga dari tingkat pemahaman mereka.

3. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD
Muhammadiyah 20?

Jawaban : Untuk rencana ke depannya, saya ingin menambah media
pembelajaran menggunakan in focus, sehingga belajar mengajar akan lebih
efektif dan lebih menarik. Dengan seperti itu di harapkan dapat tercapai mutu

pendidikan untuk SD Muhammadiyah 20
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a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1. Bagaimana komunikasi Bapak/lbu Guru agar siswa tersebut paham pada

pelajaran yang disampaikan di kelas?
Jawaban : Kalau saya menerapkan agar dapat berkomunikasi dengan siswa dan
untuk memulai pembelajaran, para siswa harus tertib di kelas terlebih dahulu
sebelum materi pelajaran disampaikan di dalam kelas. Dan untuk mengetahui
siswa tersebut paham harus di beri pertanyaan kepada siswa.

2. Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para
siswa dapat mengerti apa yang Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Media yang biasa saya gunakan adalah dengan menggunakan media
berbentuk gambar-gambar dan papan tulis. Mereka lebih tertarik dengan media

gambar tersebut.



3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas
misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?

Jawaban : Kalau di kelas empat untuk setiap siswanya akan mengerjakan materi
apa yang saya berikan karena sifatnya pemberian tugas. Kalau mereka tidak
mengerjakan, mereka tidak akan mendapat nilai.

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,
bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?

Jawaban : Untuk siswa-siswa kelas empat tergolong aktif dengan timbulnya
kemauan untuk belajar sehingga para siswa tersebut mau bertanya kalau mereka
tidak mengerti.
b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/lbu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar
berlangsung?
Jawaban : Strategi komunikasi yang saya lakukan pertama saya harus
menimbulkan semangat belajar mereka dengan memberikan kata-kata motivasi,
sehingga mereka mau memahami materi pelajaran yang diberikan guru mereka
di kelas.

2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/lbu Guru lakukan agar siswa

banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?



Jawaban : Biasanya saya akan mengatakan kepada siswa-siswa saya bagi siapa
yang bertanya dan menjawab, akan mendapat nilai tambahan. Dengan seperti
itu banyak siswa-siswa yang mau bertanya dan juga mau menjawab.

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
Jawaban : Sama dengan Kkelas-kelas yang lain, bagi siswa-siswa yang
berprestasi akan di beri hadiah untuk peringkat satu sampai peringkat tiga.
Hadiah tersebut berupa alat tulis dan perlengkapan belajar lainnya.

c. Adanya Pemahaman

1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Kalau rata-rata kemampuan siswa — siswa di kelas empat sudah
bagus, itu dapat saya katakan karena dari kemauan mereka untuk bertanya kalau
mereka tidak mengerti pada materi yang disampaikan di kelas.

2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi
guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?
Jawaban : Hambatan komunikasi saya biasanya karena beragamnya karakteristik
siswa dan juga dari tingkat pemahaman mereka. Tetapi juga saya akui
kurangnya pendekatan secara interpersonal antara saya dengan siswa-siswa di

kelas empat.



3. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD
Muhammadiyah 20?

Jawaban : Untuk rencana kedepannya ingin memajukan sekolah dengan
melengkapi keperluan siswa mungkin memperbanyak media pembelajaran
seningga siswa-siswa lebih semangat lagi dalam proses belajar mengajar di

kelas.



Daftar Wawancara
Penelitian Skripsi

Judul : Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20

Nama : Devi Andriani Nasution S.Pd

Jenis Kelamin  : Perempuan

Jabatan : Wali Kelas Enam

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1. Bagaimana komunikasi Bapak/lbu Guru agar siswa tersebut paham pada
pelajaran yang disampaikan di kelas?

Jawaban : Agar siswa-siswa di kelas enam paham dengan materi pelajaran yang
disampaikan dikelas, harus berkomunikasi dengan cara memilih kata-kata atau
bahasa yang dapat dipahami oleh mereka.

2. Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para
siswa dapat mengerti apa yang Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Media yang digunakan biasanya dengan media gambar, benda-benda
yang ada disekitar, dan menampilkan animasi dari Infocus. Penggunaan media
tersebut mungkin sudah dapat membuat siswa lebih mengerti karena siswa dapat

mengamati melalui gambar-gambar yang ada disekitar mereka.



3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas

misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?
Jawaban : Dalam menjelaskan materi di kelas , mereka masih mendengarkan apa
saja yang disampaikan guru di depan, namun dalam pelaksanaannya, masih saja
ada sebagian tidak melaksanakan perintah guru di depan kelas padahal siswa
tersebut mendengar materi di kelas.

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,
bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?

Jawaban : Kalau di kelas enam, siswanya ada yang aktif dengan mau bertanya
ketika mereka kurang paham, ada yang hanya mendengar saja tanpa ada respon
karena malu, dan ada juga yang tidak tahu apa yang ingin ditanyakannya.

b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/lbu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar
berlangsung?

Jawaban : Strategi komunikasi yang biasa dilakukan dalam meningkatkan
pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar adalah komunikasi yang dapat
menciptakan interaksi antara guru dengan siswa maupun dengan sesama
temannya. Guru harus bisa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan yang
mungkin siswa kurang paham dan menjawabnya dengan baik ataupun guru

memberikan kesempatan kepada temannya yang lain untuk menjawab atau



menjelaskan materi kepada temannya yang kurang paham sehingga antara siswa
mampu menjalin komunikasi yang efektif.

2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/Ibu Guru lakukan agar siswa
banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?
Jawaban : Langkah-langkah yang biasa digunakan agar siswa banyak bertanya
dengan membuat diskusi kelompok. Dari diskusi tersebut akan timbul
pertanyaan-pertanyan dari materi yang di diskusikan.

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
Jawaban : Untuk prestasi belajar di kelas 6 ini sudah cukup memuaskan, karena
sudah mencapai nilai standart setiap mata pelajarannya. Bentuk apresiasi
biasanya yang saya lakukan dengan memberikan kata-kata pujian untuk
meningkatkan motivasi mereka.

c. Adanya Pemahaman

1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Kalau untuk rata-rata kemampuan siswa — siswa sudah bagus, Saya
menggunakan sistem tugas kelompok. Jadi bagi siapa yang bertanya, dari teman
kelompoknya yang lain bisa membantu menjawab dari pertanyaan teman
sesamanya yang kurang mengerti di materi tersebut. Dari situ dapat di lihat dari

kemauan mereka untuk memahami materi yang disampaikan di kelas.



2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi
guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?

Jawaban : Hambatan Ibu biasanya karena beragamnya karakteristik siswa yang
harus di amati dan juga dari tingkat pemahaman mereka.

3. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD
Muhammadiyah 20?

Jawaban : Untuk rencana ke depannya, saya ingin menambah media
pembelajaran dengan memperbanyak menggunakan in focus, sehingga belajar
mengajar akan lebih efektif dan lebih menarik. Dengan seperti itu di harapkan

dapat tercapai mutu pendidikan untuk SD Muhammadiyah 20.



Judul

Nama

Daftar Wawancara
Penelitian Skripsi

: Strategi Komunikasi Pendidikan dalam Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SD
Muhammadiyah 20

: M.AlI-Amin Rangkuti S.Pd

Jenis Kelamin : Laki-laki

Jabatan : Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

a. Adanya Komunikasi Pendidikan

1.

Bagaimana komunikasi Bapak/Ibu Guru agar siswa tersebut paham pada
pelajaran yang disampaikan di kelas?

Jawaban : Agar siswa-siswa dapat mengerti dengan materi palajaran yang saya
berikan, saya melakukan komunikasi yang mudah dimengerti siswa-siswa baik
dari kelas satu sampai kelas enam.

Dalam proses belajar-mengajar, biasanya Bapak/Ibu Guru menggunakan media
apa saja? Apakah sudah sesuai dalam penggunaan media tersebut sehingga para
siswa dapat mengerti apa yang Bapak/Ibu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Media yang digunakan yaitu komunikasi tidak langsung seperti
praktek-praktek dan yang langsung menggunakan papan tulis dan buku paket.
Dan sejauh ini dengan menggunakan media seperti itu siswa masih tangkap dan

mampu mengerti dengan materi pelajaran yang di sampaikan.



3. Menurut pendapat Bapak/Ibu Guru, apakah komunikasi yang dilakukan di kelas

misalnya dalam menyampaikan materi pembelajaran, Apakah selalu di dengar
dan dikerjakan oleh para siswa?
Jawaban : Dalam menjelaskan materi di kelas , mereka masih mendengarkan apa
saja yang disampaikan guru di depan, namun dalam pelaksanaannya, masih saja
ada sebagian tidak melaksanakan perintah guru di depan kelas padahal siswa
tersebut mendengar materi di kelas.

4. Selama Bapak/lbu Guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas,
bagaimana respon atau keaktifan para siswa-siswa tersebut?

Jawaban : Dalam penyampaian materi di kelas, ada siswanya yang aktif dengan
mau bertanya ketika mereka kurang paham, dan ada yang hanya mendengar saja
tanpa ada respon
b. Adanya Strategi Komunikasi Guru

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/lbu Guru dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam proses belajar-mengajar
berlangsung?
Jawaban : Strategi komunikasi yang biasanya dilakukan dengan pertama Kkali
yang disampaikan dengan cara menghubungkan materi sebelumnya dengan
materi yang baru yang akan disampaikan dan juga lebih kepada membri
umpamaan dan contoh kepada siswa, dengan cara seperti ini mereka sudah

paham.



2. Bagaimana langkah-langkah khusus yang Bapak/Ibu Guru lakukan agar siswa
banyak yang bertanya selama proses belajar mengajar berlangsung?
Jawaban : Langkah-langkah biasanya agar siswa mau bertanya dengan
memberikan tugas yang harus di siapkan hari ini, jadi karena ada materi dari
tugas itu yang masih kurang di mengerti, akan di bahas kembali.

3. Bagaimana prestasi belajar siswa dikelas selama ini, dan bagaimana bentuk
apresiasi yang selama ini dilakukan untuk siswa yang berprestasi?
Jawaban : Dan untuk prestasi, alhamdulillah bagus, dan bentuk apresiasi kepada
mereka biasanya dengan memuji mereka untuk terus giat belajar.

c. Adanya Pemahaman

1. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran yang
Bapak/lbu Guru sampaikan di dalam kelas?
Jawaban : Kalau untuk rata-rata kemampuan siswa — siswa sudah bagus, Saya
menggunakan sistem tugas kelompok dan juga tugas dari LKHS. Jadi bagi siapa
yang bertanya, dari teman kelompoknya yang lain bisa membantu menjawab
dari pertanyaan teman sesamanya yang kurang mengerti di materi tersebut. Dari
situ dapat di lihat dari kemauan mereka untuk memahami materi yang
disampaikan di kelas.

2. Menurut pendapat Bapak / Ibu Guru, faktor apa yang menghambat komunikasi

guru dengan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa?



Jawaban : Untuk hambatan sendiri diakui kurangnya pendekatan terhadap siswa-
siswa yang kurang mampu memahami pelajaran dan sistem pengajaran yang
dilakukan masih monoton.

. Apa rencana Bapak/Ibu Guru lakukan umtuk lebih meningkatkan pemahaman
siswa di kelas sehingga tercapai mutu pendidikan khususnya di SD
Muhammadiyah 20?

Jawaban : Dan rencana kedepannya lebih kepada penggunaan media dalam
proses belajar belajar dan melakukan pendekan terhadap siswa-siswa yang

memiliki kekerangan dalam memahami materi pelajaran.






Gambar sedang mewanwancarai guru di SD Muhammadiyah 20
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Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 20 Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Tbu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami :

Nama Mahasiswa  : RAFIKA AUDINA

NPM : 1503110121

Program Studi : [lmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2018/2019

Judul Skripsi : STRATEGI KOMUNIKASI PENDIDIKAN DALAM

MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA PROSES
BELAJAR MENGAJAR DI SD MUHAMMADIYAH 20

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 421/049/KE1/SDM-20/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 20 dengan ini Menerangkan
bahwa :

Nama : Rafika Audina
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 28 November 1997
NPM 11503110121

Fakultas : IImu Sosial dan Ilmu Politik
Jurusan : Ilmu Komunikasi

Nama tersebut diatas telah melakukan penelitian (Research) di SD Swasta Muhammadiyah 20 Medan,
terhitung tanggal 22 Februari 2019 — 2 Maret 2019 Berdasarkan Surat Nomor : 292/KET/IL3-
AU/UMSU-03/f/2019guna penulisan Skripsi dengan Judul “ Strategi Komunikasi Pendidikan dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Proses Belajar Mengajar di SD Muhammadiyah 20”.

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat di pergunakan seperlunya..

Medan, 3 Maret 2019




